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Intisari
Infeksi yang disebabkan oleh cacing masih tinggi prevalensinya. Cacing Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan nematoda usus yang penularannya melalui tanah, STH meliputi Ascaris lumbricoides, Trichuris trichuira dan cacing tambang. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan infeksi telur STH yaitu kondisi sanitasi lingkungan dan higientitas perorangan. Kondisi sanitasi lingkungan yang kurang baik seperti tidak tersedianya jamban atau WC yang memadahi dan higientitas perorangan meliputi kebiasaan mencuci tangan, membersihkan kuku,  dan memakai alas. Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel 67 feses siswa, 58 tanah halaman rumah siswa dan 9 sampel halaman sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik Chi-square (Fisher’s Exact Test) dengan tingkat kemaknaan 95% dan α (0,05).  Pada tanah halaman rumah siswa sebesar 1,7% positif tercemar telur STH. Pada tanah halaman sekolah sebesar 0% positif tercemar telur STH. Hasil pemeriksaan terhadap infeksi telur STH pada siswa yaitu 4,5% positif terinfeksi telur STH. Uji chi square diperoleh hasil p-value (0,054) sehingga tidak ada hubungan pencemaran telur Soil Transmitted Helminths pada tanah halaman rumah dan sekolah terhadap infeksi kecacingan siswa-siswi SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang.
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Abstract
[The Relationship Of Soil Transmitted Helminths (STH)  In The Yard Home And School Students With The Infection Of Students Sdn Rowosari 01 Sub-District Tembalang City Of Semarang] Infection caused by worms is still high prevalence. Soil Transmitted Helminths (STH) is an intestinal nematode that is transmitted through soil, STH includes Ascaris lumbricoides, Trichuris trichuira and hookworm. Infections of  STH are environmental sanitation and personal hygiene conditions. Improper environmental sanitation conditions such as unavailability of latrines or individual toilets and individual hygiene include hand-washing, nail-cleaning, and footwear. The method is an analytic observational study with cross sectional approach. Number of samples 67 student stools, 58 students' homepage and 9 sample school yard. The data were analyzed using Chi-square (Fisher's Exact Test) with significance level 95% and α (0,05). The student home page of 1.7% positive contaminated egg STH. In the yard of the school yard by 0% positive contaminated eggs STH. Results of examination of STH egg infection in students is 4.5% positive infected eggs STH. Chi square test obtained by p-value (0,054) hence no relation between soil contamination of home page and school with STH worm egg infection. There are no relation of Soil Transmitted Helminths egg contamination on home and school ground to infection of worm infection of SDN Rowosari 1 Tembalang, Semarang.
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2. Pendahuluan 
Penyakit kecacingan yang ditularkan melalui tanah STH (Soil Transmitted Helminthiasis), masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di negara-negara beriklim tropis dan sub tropis, termasuk negara Indonesia. Infeksi cacing perut ini dapat mempengaruhi status gizi, proses tumbuh kembang dan merusak kemampuan kognitif pada anak yang terinfeksi. Kasus-kasus malnutrisi, stunting, anemia bisa disebabkan oleh karena kecacingan (Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, 2015).
Jenis cacing yang banyak menyerang adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing tambang (Ankylostoma duodenale dan Necator americanus), dan cacing cambuk (Trichuris trichiura). Cacing dapat menghisap darah, karbohidrat dan protein dari tubuh manusia. Cacing gelang menghisap 0,14 gram karbohidrat dan 0,035 gram protein, cacing cambuk menghisap 0,005 mL darah, dan cacing tambang menghisap 0,2 mL darah (Kemenkes, 2014).
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan STH di Indonesia antara lain iklim tropis, kesadaran akan kebersihan yang masih rendah, sanitasi yang buruk, kondisi sosial ekonomi yang rendah, serta kepadatan penduduk (Kemenkes, 2016).
Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2009, prevalensi kecacingan daerah Semarang sebesar 14,95%. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2004 –2006 diperoleh bahwa hasil survei kecacingan tertinggi berada di Kabupaten Semarang yaitu sebesar 25%. Hasil survei kecacingan di beberapa kabupaten lainnya relatif rendah, yaitu Kabupaten Jepara 5,38%,  Kabupaten Temanggung 5,33%, Kabupaten Blora 4,19%.
[bookmark: _GoBack]SDN Rowosari 01 terletak di pinggiran desa. Keadaan sanitasinya masih buruk, bangunan sekolah masih sangat sederhana, halaman dari sekolah tersebut mayoritas masih berupa tanah, dan dilihat dari hasil observasi terhadap perilaku siswa di sekolah tersebut masih kurang baik seperti kuku kotor, ketika bermain tidak menggunakan alas kaki, saat makan tidak mencuci tangan terlebih dahulu, dan mengonsumsi jajan tanpa memperhatikan kebersihan lingkungan.
Penelitian yang dilakukan Didik dan Lilik (2015) presentase kecacingan di SDN Rowosari 01 Kecamatan Tembalang Kota Semarang didapatkan hasil Infeksi telur cacing STH 4,9% terdiri Ascaris lumbricoides dan cacing tambang dengan higiene perorangan 59,80%.

3. Metode
Jenis penelitian yang digunakan adalah (non-eksperimen) penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, karena menganalisa hubungan antara keberadaan Soil Transmitted Helminths pada tanah di halaman  rumah dan sekolah dengan infeksi kecacingan pada anak. Variable Bebas (Independent) adalah pencemaran telur cacing Soil Transmitted Helminths pada tanah. Variable Terikat (Dependent) adalah infeksi cacing Soil Transmitted Helminths pada siswa.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data infeksi kecacingan. Data sekunder berupa data observasi sanitasi lingkungan siswa, data nama siswa, dan alamat rumah siswa.
Cara pengumpulan data :
i. Observasi sanitasi lingkungan tempat tinggal siswa
Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan mengamati kondisi riil sanitasi lingkungan dihalaman rumah siswa.
ii. Observasi sanitasi lingkungan sekolah
Observasi dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan mengamati kondisi riil sanitasi lingkungan sekolah siswa.
iii. Pemeriksaan Telur Cacing
Pemeriksaan telur cacing pada feses atau tinja dilakukan di laboratorium dengan metode sedimentasi. Tahap yang dilakukan meliputi penjelasan kepada siswa, pembagian wadah atau pot  untuk feses, pengambilan wadah atau pot berisi feses. Semua kegiatan berkoordinasi dengan pihak sekolah dan meminta bantuan guru kelas.
Cara pengumpulan tinja:
i. Memberi penjelasan dan simulasi tentang cara pengambilan sampel tinja kepada siswa-siswi SDN Rowosari 01 Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Untuk pemeriksaan tinja hanya diperlukan tinja sekurang-kurangnya 4cm3 (4ml)/seukuran dengan ibu jari dewasa normal.
ii. Kepada masing-masing siswa diberi wadah/pot feses yang sudah berlabel.
iii. Pengumpulan sampel tinja dilakukan pada hari berikutnya (tinja yang dimaksud adalah tinja yang keluar pada pagi hari).
iv. Jika responden tidak bisa mengeluarkan feses pada pagi hari, maka diganti menjadi keesokan hari lagi.
v. Setelah botol diisi tinja + sebesar ibu jari dan diberi tutup, sampel dibawa ke laboratorium parasitologi dan segera diperiksa.
Data infeksi Soil Transmitted Helminths diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel tanah untuk mencari telur cacing dengan menggunakan metode suzuki dan menggunakan metode sedimentasi untuk pemeriksaan feses. Untuk mengetahui hubungan hubungan pencemaran telur Soil Transmitted Helminths pada tanah di halaman rumah siswa dan sekolah dengan infeksi kecacingan pada siswa-siswi SDN Rowosari 01 Kecamatan Tembalang Kota Semarang, maka dilakukan uji statistik dengan menggunakan SPSS. Menggunakan uji Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95% (0.05) (Dahlan M, 2011). 
Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Square dengan derajat kepercayaan 95% (α=0,05). Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa terdapat nilai expected (harapan) kurang dari 5 atau tidak memenuhi syarat, maka yang digunakan adalah uji Fisher’s Exact Test. Keputusan dari hasil uji statistik menggunakan p value. Nilai p atau p value diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang terjadi  antara dua kategori yang dibandingkan.
Ho : Tidak ada hubungan antara pencemaran telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada tanah halaman rumah dan sekolah terhadap infeksi kecacingan pada siswa-siswi SDN Rowosari 01 Kecamatan Tembalang Kota Semarang.
Ha : Ada hubungan antara pencemaran telur Soil Transmitted Helminths (STH) 	pada tanah halaman rumah dan sekolah terhadap infeksi kecacingan pada 	siswa-siswi SDN Rowosari 01 Kecamatan Tembalang Kota Semarang.

4. Hasil dan Pembahasan
a. Gambaran Umum Lokasi
SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang, terletak di Dusun Muntuksari Kelurahan Rowosari Kecamatan Tembalang Kota Semarang mempunyai luas tanah 2100m2. Sanitasi lingkungan SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang cukup baik. Setiap ruang kelas terdapat tempat sampah. Fasilitas yang dimiliki yaitu 12 ruang kelas, 1 ruang guru dan kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 2 ruang kamar mandi siswa, 1 kamar mandi guru dan karyawan, 4 ruang kantin, 1 ruang dapur, 1 rumah greenhouse, tempat parkir siswa dan guru.

b. Hasil Penelitian
Tabel 1. Hubungan pencemaran tanah halaman rumah dengan infeksi Soil  Transmitted Helminths pada siswa SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang Tahun 2017
	Infeksi Pada Tanah
	Infeksi Pada Anak
	Total

	
	Positif
	Negatif
	

	Positif
Negatif
	1
2
	0
55
	1
57

	Total
	3
	55
	58


Berdasarkan tabel tersebut, hubungan keberadaan Soil Transmitted Helminths pada tanah halaman rumah siswa positif dengan feses positif sebanyak 1 siswa. Pada tanah halaman rumah siswa positif dengan feses negatif sebanyak 0 siswa. Pada tanah halaman rumah siswa  negatif dengan feses positif sebanyak 2 siswa, dan tanah halaman rumah siswa negatif dengan feses negatif sebanyak 55 siswa. 
Total dari 58 sampel tanah halaman rumah siswa, diperoleh sebanyak 1 sampel tanah positif tercemar telur cacing Soil Transmitted Helminths dan 57 sampel tanah negatif tercemar telur cacing Soil Transmitted Helminths. Sedangkan dari 67 total feses yang diperiksa, diperoleh 3 sampel feses positif terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminths dan 64 sampel feses negatif terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminths.

c. Pembahasan
	 Berdasarkan hasil penelitian infeksi telur Soil Transmitted Helminths siswa SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang dengan jumlah 67 siswa, diperoleh sebesar 4,5% (3 siswa) yang terinfeksi telur cacing Ascaris lumbricoides.
Pada Ascaris lumbricoides, telur yang telah dibuahi akan membentuk zigot dan keluar bersama feses. Zigot berkembang pada suhu optimum (15,5-300C) dan mati pada suhu 380C. Pada kondisi alamiah telur berkembang dalam tanah aerobik dan membentuk larva didalam telur selama 10-14 hari (pada fase ini bila tertelan tidak menyebabkan infeksi).
Suhu optimal untuk perkembangan Ascaris lumbricoides sekitar 25-200C, tanah yang sesuai untuk pertumbuhan telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura adalah tanah liat dan tuntuk pertumbuhan cacing tambang diperlukan tanah berpasir.
	Pada cacing tambang, infeksi terjadi bila larva filariform menembus kulit. Larva filariform bertahan hidup 7-8 minggu di tanah (Gandahusada, 2004).
	Kegiatan observasi dalam penelitan ini digunakan untuk menilai sanitasi lingkungan rumah siswa, observasi dilakukan pada saat pengambilan sampel. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa yang positif terinfeksi Ascaris lumbricoides dapat disebakan oleh beberapa faktor antara lain higiene siswa yang buruk. Semakin rendah higiene siswa maka semakin besar kemungkinan terinfeksi telur Soil Transmitted Helminths. Faktor higiene merupakan faktor yang berperan terhadap kemungkinan terinfeksi telur Soil Transmitted Helminths seperti kurang memperhatikan higiene pada kebersihan tangan sebelum dan sesudah makan.
	Bila dibandingkan dengan hasil penelitian Joko (2008) pada siswa SD 03 Pringapus Kabupaten Semarang, menunjukkan kejadian kecacingan 11,3% (n=53 siswa) dengan infeksi cacing tambang 33,3%, Ascaris lumbricoides 16,7%, dan sebesar 50% infeksi ganda (Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura).
	Hal ini berbeda dengan hasil penelitian ini dimana infeksi Trichuris trichiura dan cacing tambang tidak ditemukan. Kemungkinan perbedaan ini bisa karena perbedaan lingkungan dimana daerah Pringapus merupakan dataran rendah dan berlereng berdekatan dengan sungai Kali Tuntang sedangkan daerah Rowosari jauh dari pantai dan agak berbukit.
Hasil beberapa penelitian kecacingan di Jawa Barat pada murid SD di daerah pedesaan masih cukup tinggi yaitu sebanyak 24,6% terinfeksi cacing tambang. Peneliti lain yang melakukan penelitian pada anak SD di Parongpong Provinsi Jawa Barat mendapatkan prevalensi askariasis sebesar 72,2%  padan murid SD di daerah pedesaan masih cukup tinggi. 
Hasil penelitian pada tanah halaman rumah di siswa SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang dengan jumlah 58 sampel tanah, didapatkan hasil sebesar 1,7% (1 sampel tanah) positif tercemar telur Soil Transmitted Helminths dan sebesar 98,3% (57 sampel tanah) negatif tercemar telur Soil Transmitted Helminths. 
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 1 siswa positif terinfeksi telur Soil Transmitted Helminths dengan ditemukannya telur  Soil Transmitted Helminths pada halaman rumahnya. Tanah halaman rumah yang positif tercemar telur Soil Transmitted Helminths dapat menginfeksi anak yang tinggal di rumah tersebut. 
Berdasarkan observasi sederhana sanitasi lingkungan rumah siswa yang terinfeksi tersebut, kondisi lantai rumah sudah keramik.
Hasil observasi lain yaitu pada sarana pembuangan air limbah tidak ada sehingga tergenang tidak teratur di halaman samping rumah. Sarana pembuangan tinja ada tetapi bukan jenis leher angsa, tidak tertutup dan disalurkan ke kolam atau sungai. Kondisi halaman rumah yang kotor tetapi bukan kawasan banjir dan sarana pembuangan sampah namun tidak kedap air untuk sarana air bersih menggunakan sumur gali, bukan milik sendiri, tidak berbau dan tidak bewarna, faktor inilah yang dapat menyebabkan penularan infeksi telur Soil Transmitted Helminths.
Sebanyak 2 siswa positif terinfeksi telur Soil Transmitted Helminths namun tidak ditemukan telur Soil Transmitted Helminths pada tanah sekitar halaman rumah. 
	Berdasarkan hasil observasi sederhana sanitasi lingkungan rumah siswa tersebut, kondisi lantai rumah sudah keramik tetapi pada sarana pembuangan air limbah tidak ada sehingga tergenang tidak teratur di halaman samping rumah. Sarana pembuangan tinja jenis leher angsa dan disalurkan pada sarana pembuangan sampah tidak kedap air untuk sarana air bersih menggunakan sumur gali, bukan milik sendiri, tidak berbau dan tidak bewarna. 
Faktor lain yang dapat menyebabkan penularan infeksi antara lain siswa yang terinfeksi Soil Transmitted Helminths tersebut tidak melakukan higenitas perorangan dengan baik. Hasil pengamatan peneliti dari kuku anak yang positif kecacingan, kuku mereka tampak panjang, hitam, dan kotor. Kebanyakan penyakit cacing ditularkan melalui tangan yang kotor. Kuku jemari tangan yang kotor dan panjang sering terselipi telur cacing. Jika kuku jemari tangan tidak dicuci dengan menggunakan sabun dan telur cacingnya masih terselip di kuku sewaktu makan, telur cacing akan ikut tertelan masuk ke usus. Hal ini diperparah lagi apabila tidak terbiasa mencuci tangan memakai sabun sebelum atau sesudah makan, alasan tersebut dimungkinkan menjadi salah satu faktor ditemukannya telur Soil Transmitted Helminths pada pemeriksaan feses.
Selain itu anak-anak pada usia ini setiap harinya mereka menghabiskan waktu diluar rumah dan kebiasaan bermain di tanah. Sebagian anak memiliki kebiasaan tidak menggunakan alas kaki setiap keluar rumah sehingga mendukung terjadinya infeksi pada anak yang ditularkan melalui tanah yang telah terkontaminasi.
	Hasil penelitian pada tanah halaman sekolah SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang dengan luas halaman 2100m2, diperoleh pengambilan titik tanah dengan jumlah 9 sampel tanah, didapatkan hasil negatif tidak tercemar telur cacing Soil Transmitted Helminths.
	Berdasarkan hasil observasi sederhana sanitasi lingkungan sekolah yang dilakukan peneliti, kondisi lapangan sekolah sebagian tanah dan sebagian ubin dan lantai kelas berkeramik. Sarana pembuangan tinja ada jenis leher angsa dan pembuangan disalurkan di saptic tank. Sarana pembuangan sampah ada sudah kedap air dan tidak bertutup. 

5. Kesimpulan 
    Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian hubungan pencemaran telur Soil Transmitted Helminths (STH) pada tanah halaman rumah dan sekolah terhadap infeksi kecacingan siswa-siswi SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang, maka dapat disimpulkan bahwa: 
i. Hasil pemeriksaan keberadaan telur Soil Transmitted Helminths pada tanah halaman rumah siswa-siswi SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang adalah sebesar 1,7% atau 1 sampel tanah positif tercemar telur Soil Transmitted Helminths dan sebesar 98,3% atau 57 sampel tanah  negatif tercemar telur Soil Transmitted Helminths. Hasil pemeriksaan keberadaan telur Soil Transmitted Helminths pada tanah halaman sekolah SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang adalah negatif tidak tercemar telur Soil Transmitted Helminths.
ii. Infeksi telur Soil Transmitted Helminths pada siswa -siswi SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang adalah sebesar 95,5% atau 64 siswa negatif terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminths dan sebesar 4,5% atau 3 siswa positif terinfeksi telur cacing Soil Transmitted Helminths.
iii. Tidak ada hubungan pencemaran telur Soil Transmitted Helminths pada tanah halaman rumah halaman rumah dan sekolah terhadap infeksi kecacingan siswa-siswi SDN Rowosari 1 Kecamatan Tembalang Kota Semarang.
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